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RINGKASAN

Sintesis' komposit nata de coco-pelipirol dan kemposit nata de coco-polianilin berhasil
dilaknkan dengan metode rendam. Siutesis masing masing dilakukan dengan menggunakan
variasi monomer pirol 1 mL, 1,5 mL dan 2,5 monemer masing masing dalam 5 mL kloroform,
serta variasi monener aniline 1 mL, 1,5 mL dau 2,5 mL masing masing dalam 5 mL kloroform
dan inusiator 0,5 M FeCl13.6 H,0O serta dopan 0,5 M HC!. Ke dua komposii nata de coco, akan
dilakukan karakterisasi dengan instrumen Scanning Electron Microscope (SEM), Fourier
Transform Infra Red (FTIR) serta dilakukan tes konduktifitas menggunakan alat resistivity
meter

Kata Kunci: Nata de coco, komposit nata decoco-PANi, komposit nata decoco-PPy,
Konduktifitas, monomer, SEM, FTIR
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BABI. PENDAHULUAN

Polimer. konduktif pertama kali diidentifikas; pada tabun 1980 dan termasuk dalam
kelas bahan organik yang dapat disintesis elektrokimia dar monoiner yang sestuai dan
heterosiklik aromatik. Polimer konduktif banyak menarik parhatian para peneliti dari berbagai
cabang 1lmu dan teknologi sebagai bahan baku elektroda untuk penyimpanan energy (baterai
clektrokimia dan juga kapasitor), sebagai kataiis eiektrik, hiosensor, membrare pemisahan gas,
elindung anti korosif. (Sudigdo. S., dkk, 2014). Menvrut Abus, P., dkk, 2013 bahwa
berdasarkan hasil kajian pustaka sclulosa dapat diperolch gambut, kandungan senyawa uiama
pada gambut yaitu a-selulosa 45%, hemiszlulosa 30%, lignin 2C% dan ekstraktif (mineral dan
politenoi) 5% yang berasal dari hasil degradasi kayu keras. Pada proses pendopingan baik
polipirol dan polianilin berfungsi sebagai sumber proton, sehingga ke dua polimer lebih
menungkat sifat konduktifitas polimer. Hasil penelitian Yuningsih, L. M., 2017 bahwa model
komposit selulosa-polianilin dapat dijelaskan karena adanya ikatan hydrogen antara gugus
hidroksil dari selulosa (nata de coco) dengan polianilin, seperti terlihat pada gambar 1 dan

dengan pelipirol gambar 2 berikut:

H,0H H

H, H OH .

H H H,OH H H,0H

Gambar 1. Model komposit film konduktife film nata de coco-polianilin doping HCI
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Gambar 2. Model komposit film konduktife film nata de coco-polipirol doping HCI

CH,0H  HO o1

A

METODOLOGI PENELTIAN
Alat dan Bahan .
Alat yang digunakan dalam penenelitian ini adalah beberapa alat gelas seperii gelas ukur

10 mL, magnetik stirer, botol semprot, pipet ukur 10 mL, gelas beker, neraca analitik, oven,

desicator, spatula, FTIR, Alat Resistivity meter, SEM, plate kaca

Bahan bahan yang digunakan:
Nata decoco dari SMKNS Jubung-Jember, Asam Khlorida, FeCl3.6H,0, Monomer pyrrol
Monomer Anilin, Khloroform, Kabel, Plat PCB

Tahapan —tahapan Penelitian :

1. Preparasi Material Nata de coco

Material Nata de coco diperoleh dari hasil produksi SMKNS Sukorambi Jember

Dipindai dengan CamScanner
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Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polianilin doping HCI

a. Konsentrasi monomer a2uilin i mL dama 5 ml, kioreform:

Nata de coco diperoieh dari SMKN-5 subung Jember, lalu dicuci dengan air hingga pH
pencuci reetral. Sintesis Fiim Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polianilin merujuk pada
_ penelitian Maulana, dkk (2617} dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5emx2)
dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalam
konsentrasi larutan 0,5 M FeCl3.6 H;O selama 30 menit, kemudian direndam HCI
sclama 10 menit, kemudian direndam kembali dalam monomer 1 mL aﬁiiine dalam 5
mL kloroform selama 30 menit pada suhu ruang. Komposit film Nata de coco
(Selulosa)-Pclianilin selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian
film komposit yang dihasilkan dikeringkan dalam panas mafaf.ari dan disimpan dalam
desikator. Komnosit film berwarna coklat tua dan dilakukan karakterisasi menggunakan
FTIR, SEM dan Konduktifitas.

b. Konsentrasi monomer znilin 1,5 mL dalam 5 mL Kloroform:

Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 Jubung Jember, lalu dicuci dengan aii hingga pH
pencuci netral. Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Folianilin merujuk pada
penelitian Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5cmx2)
dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalam
konsentrasi larman 0,5 M FeCl3.6 H,O selama 30 menit, kemudian direndam HC]
selama 10 menit, kemudian direndam kembali dalam monomer aniline 1,5 mL dalam 5
mL kloroform selama 30 inenit pada suhu ruang. Komposit film Nata de coco
(Selulosa)-Polianilin selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian
film komposit yang dihasilkan dikeringkan dalam panas matahari dan disimpan dalam
desikator. Komposit film berwama coklat tua dan dilakukan karakterisasi menggunakan

FTIR, SEM dar: Konduktifitas.

¢. Konsentrasi monomer anilin 2,5 mL dalam 5 mL kloroform:
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Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 Jubung Jember, lalu dicuci dengan air hingga pH
pencuci netral. Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polianilin merujuk pada
penelitian Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5cmx2)
dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalan
konsentrasi larutan 0,5 M FeCl;.6 H,O selama 30 menit, kemudian direndara HC!
selama 10 menit, kemudian direndan: kembali dalamn monomer aniline 2,5 mL dalam 5
" mL kioroform selama 30 menit pada’ suhu ruang. Xomposit fiim Nata de coco
(Seluiosa)-Poliauilin selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian
film komposit yang dihasilkan dikeningkan dalam panas matahari dan disimpan dalam

desikator. Komposit film berwarna cok!lat tua dan dilakukan karakterisasi menggunakan

TIR, SEM dan Konduktifitas .(alat resistivity meter)

Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polipirol doping HCI
a. Konsentrasi monomer pirol 1 mL dalam 5 mL kloroform:

Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 Jubung Jember, ialu dicuci dengan air hingga pH
pencuci netrai. Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polipirol merujuk pada
penelitian Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5 cm x 2 )
dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalam
konsentrasi larutan 0,5 M FeCl3.6 H,O selama 30 menit, kemadian direndam HC]
selama 10 menit, kemudian direndam kembali dalam monomer 1 mL pirol dalam 5 mL
kloreform selama 30 menit pada suhu ruang. Komposit film Nata de coco (Selulosa)-
Polipirol selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian film
komposit yang dihasilkan dikeringkan dalam panas matahari dan disimpan dalam
desikator. Komposit film berwama hitam dan dilakukan karakterisasi menggunakan

FTIR, SEM dan Konduktifitas .(alat resistivity meter)

b. Konsentrasi monomer pirol 1,5 mL dalam 5 mL kloroform:

Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 Jubung Jember, lalu dicuci dengan air hingga pH
pencuci netral. Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Polipirol merujuk pada

penelitian Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5 cm x 2 )
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dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalam
xonsentrasi larutar. 0,5 M FeCls.6 H;O selama 30 menit, kemudian direndam HCI
selaina 10 menit, kemudian direndam kembali dalam monomer pirol 1,5 mL dalam 5
mL kloroform selama 30 menit pada suhu raang. Komposit fiim Nata de coco

(Selulnsa)-Polipirol selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Keinudian

film xomposit yang dihasilkar dikeringkan dalam panas matahari dan disimpan dalam

* desikator. Komposit film berwerna hitam dan dilakukan karakterisasi menggunakan

FTIR, SEM dan Konduktifitas .(alat resisiivity meter)

¢. Konsentrasi monomer anilin 2,5 mL dalam 5 mL kloroform:

Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 Jubung Jember, Jalu dicuci dengan air hingga pH
pencuci netral. Sintesis Film Komposit Nata de ccco (Sei'ulosa)-Poiiapirol merujuk
pada penelitian Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (0,5 cm
x 2 ) dalam keadaan swelling maksimum, kemudian ditempatkan atau direndam dalam
kousentrasi larutan 0,5 M FeCl;.6 H,0O selama 30 menit, kemudian direndam HCI
selama 10 meenit, kemudian direndam kembali dalam monomer aniline 2,5 mL dalam 5
mL kloroform selama 30 menit pada suhu ruang. Komposit film Nata de coco
(Selulosa)-Polipirol selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian
film komposit yang dihasilkan dikeringkan dalam panas matahari dan disimpan dalam
desikator. Komposit film berwarna hitam dan dilakukan karakterisasi menggunakan

FTIR, SEM dan Konduktifitas.(alat resistivity meter)

Model pengukuran konduktivitas dengan Resistivity meter

Disiapkan komposit film dengan ukuran 0,5 cm x 2 masing masing untuk komposit
film Nata de coco/PPy dan PANi dengan variasi konsentrasi masing 1 miL, 1,5 mL dan
2,5 mL., kemudiar: dijepit dengan 2 plate PCB dengan ukuran 0,5 x 2 cm, serta masing.
plat dihubungkan dengan kabel tembaga kecil. Dan diukur dengan alat resistivity meter

untuk memperoleh nilai R nya.dengan satuan Q atau kQ.
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5. Prosedur atau langkah langkah yang telah dilaksanakan

Preparasi Sintesis Komposit Nata de coco-P

elianilic doping HCI

Taha.p ke: 1

Nata de coco (sebagai media selulosa) yang digunakan adalah nata de coco dalami
keadaan sweling maksimum kemudian direndam selama 10 menit kedalam larutan
FeCl3 0,5 M. Setelan tercapai waktu perendaman kemudian ditiriskan sebelum
diperiakukan tahapan berikutnya. Diuicur sebanyak monomer anilin kemudian

dilarutkan dengan kloroform sebanyak 25 mL.

Gambar 1. Proses perendaman nata de coco kedalain larutan FeCly

Tahap ke: 2
Setelah proses perendaman tahap selanjutnya adalah perendaman dalam HCL 0,5M
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Tahap ke: 3

Proses sintesis komposit selulosa-pani dimulai setelah tahapan ke-1 dan ke-2
dile\'vati vaitu dengan perendaman (kondisi ke-2), kemudian dilanjutkan dengan
perendaman ke daiain monomnsr aniline selama 10 menit, maka tampilan secara
fisik akan berubah menjadi lebih terang (sebagai tanda bahwa proses polimerisasi

telak terjadi. Kemndian material target dicuci dengan aquadest sampai filtratnya

jemih. Untuk selajutnya dikeringkan. dan dilakukan karaktericasi dengan FTIR dan
SEM.

Gambar 3. Hasil sintesis komposit nata de coco-polianilin
Suntesis Komposit film Nata de coco (Selulosa)-Polipirol doping HCI

Nata de coco diperoleh dari SMKN-5 jubung Jember, laln dicuci dengan air hingga pH pencuci
netral. Sintesis Film Komposit Nata de coco (Selulosa)-Poliapirol memjuk pada penelitian
Maulana, dkk (2017) dengan modifikasi. Nata de coco/selulosa (5 cm x 2 cm) ditempatkan
dalam larutan FeCl;.6 H,O selama 10 menit, kemudian direndam HCl selama 10 menit dan
Ciaduk kembalj selama 30 menit pada suhu ruang. Komposit film t Nata de coco (Selulosa)-
Poliapirn] selanjutnya dicuci dengan aquadest sebanyak 100 mL. Kemudian komposit yang
dihasilkan dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu 30°C dan disimpan dajam
desikator. Komposit berwarna coklat tua dan dilakukan karakterisasi menggunakan FTIR dan
. SEM

10
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Langkah langkah kegiatan sintesis koinposit selulosa-poliapirol sebagai berikut:

Preparasi Sintesis Komposit Nata de coco-Poliapyrol doping HCI
Tzhap ke: 1 .
Nata de coco (sebagai media selulosa) yang digunakan adalah nata Je coco dalam keadaan

sweling maksimum kemudian direndam selama 10 meuit kedalam larutan FeCls 0,5 M. Seteiah
tercapai waktu perendaman kemudian ditiriskan sebelum diperlakukan tahapan berikutnya.

Diukur sebanyak monomer pirol kemudian diiarutkan dengait kloroform sebanyak 25 mL.

£t

Gambar 4. Proses perendaman nata de coco kedalam larutan FeCls

Tahap ke: 2
Setelah proses perendaman tahap selanjutnya adaiah perendaman dalam HCL 0,5M

Gambar 5. Hasil proses pendopingan kedalam larutan HCL

11
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Tahap ke: 3 ) —
Proses sintesis komposit selulosa-polipirol dimulai setelah tahapan ke-1 dan ke-2 dilewati yaitu

dengan perendaman (kondisi ke-2), kemudian dilanjutkan dengan perendaman ke dalam
monomer pirol sélama 10 menit, inaka tampilan secara fisik akan berubah menjadi lebik gelap
(sebagai tanda bahwa proses polimerisasi telah terjadi. Kemudian niaterial target dicuci dengan
aquadcst sampai filtratnya jeinih. Untuk selajutnya dikeringkan dan dilakukan karakterisasi

dengan FTIR dan SEM.

Gambar 6. Hasil sintesis komposit film nata de coco-poliiprol

12
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a. Menggunakan SEM untuk komposit polianilin

TM3000_1521 2018/11119  15.00 HL
Gambar 9. Mikrograf SEM kcmposit film Nata de Coco/ Polianilin dengan metoda
rendam dengan perbesaran 12000 kali

Morfologi komposit film nata de coco/polianilin dengan metode rendam terlihat kurang porous
dan terlihat masif. Konduktifitas komposit film nata de coco-polianilin, mempunyai
konduktifitas untuk perbandingar konsentrasi monomer anilin 1 mL : 1,5 mL dan 2,5 mL
berturut turut adalah 2,09 x10°S/cm, 27.03 S/cm dan 6.90 x 10 S/cm

14
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b. Menggurakan SEM (komposit polipirol)
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Gambar 11. Mikrograf SEM komposit film Nata de Coco/ Poliapirol dengan metoda
rendam dengan perbesaran 500 kali
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Morfologi komposit film nata de coco/polipiro! dengan metode rendam terlihat kurang

porous dan teriinat masif. Konduktititas komposit film nata de coco-polipirol, mempunyai
konduktifitas untuk perbandingan konsenirasi monomer anilin 1 L : 1,5 mL dan 2,5 .l
berturut turut adaiah 14.28 S/em, 7,30 S/cm dan 39,71 S/cm

Tes Konduktifiias ke dua komposit Selulosa-Polianilin dan komposit selulosa-polipurol,
baliwa bila diukur R aiau tahanan menggunakan alat resistivity meter dibaca pada frekwensi
100 Hz. Kemudian dibadingkan antara dua jenis komposit {ilm nilai konduktivitas yang paling
baik adalai komposit film nata de coco —polipirol lebih bersifat konduktif dibanding komposit

film nata de coco-polianiiin.
Data pengukuran Resistivitas maeter (diatur pada frckwensi 100 Hz) terhadap komposit NPCC-
PANi dan komposit NDCC-Ppy ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Resistivity terhadap komposit NDCC-PANi dengan variasi monomer Anilin diukur
pada frekwensi 160 Hz

Komposit NDCC-PANi Komposit NDCC-PANi Komposit NDCC-PANI

(A/1 mL monom:er anilin) (B/ 1,5 mL monomer anilin) (C/ 2,5 mL monomer anilin)
47,17 Q 003 @0 141,32 kQ
48.19k Q 0,04 Q 149,10 k Q
48,15kQ 064 Q 144,10 kK Q

Rerata 47,81k Q Rerata 0,037 Q Rerata 144,84 kQ

Konduktifitas 2,09 x10”°S/cm Konduktifitas == 27.03 S/cm Konduktifitas= 6.90 x 10° S/cm

Tabel 1.2 Resistivity terhadap kompesit NDCC-PPy dengan variasi monomer Pirol diukur
pada frekwensi 100 Hz i

Komposit NDCC-PPy Komposit NDCC-PPy Komposit NDCC-PPy
| (D/ 1 mL monomer Pirol) (E/ 1,5 mL monomer Firol) (F/ 2,5 mL monomer Pirol)

0,060 Q 0,13 Q 24,44 Q
0,07 Q 0,14 Q 25,44 Q
0,08 Q 0,14 Q 25,66 Q

Rerata 0,07 Q Rerata 0,137 Q Rerata 25.13Q

Konduktifitas = 14.28 S/cm Konduktifitas.= 7,30 S/cm Konduktifitas = 39.71 S/cm

Kesimpulan

1. Komposit nata decoco-polianilin dapat disintesis menggunakan metode rendam .

2. Komposit nata decoco-polianilin dapat disintesis menggunakan berdasarkan reaksi

polimerisasi anilin dengan inisiator FeC13 _

Komposit nata decoco-polipirol dapat disintesis menggunakan metode rendam |

4. Komposit nata decoco-polipirol dapat disintesis menggunakan berdasarkan reaksi
polimerisasi anilin dengan inisiator FeCl3

1w
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W

Selulosa yang digunakan berasal dari selulosa bakterial yaitu nata decoco
Kedua kemposit merupakan material maju sebagai komposit konduktive
7. Komposit jeris ini dapat digunakan sebagai material buhan sensor

o
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